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Abstrak

Tujuan utama didirikan sebuah perusahaan adalah untuk selalu tumbuh dan berkembang
serta terus berkelanjutan demi kelangsungan usahanya untuk memperoleh laba yang semaksimal
mungkin di masa yang akan datang. Penjualan secara kredit akan menguntungkan perusahaan
karena lebih menarik perhatian bagi calon pembeli sehingga volume penjualan bisa meningkat dan
laba perusahaan akan meningkat.

Penelitian ini dilakukan pada PT. Pacific Furniture Semarang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian internal piutang agar jumlah piutang tak
tertagih seminimal mungkin dan tidak terjadi over due. Data dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara langsung dengan PT. Pacific Furniture. Analisis dilakukan dengan metode deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam sistem pengendalian internal atas piutang
untuk pemberian kredit dilakukan oleh auditor eksternal dan dalam pembayaran tagihan langsung
dilakukan ke kantor pusat sehingga masih ada kendala dalam pemantauan piutang.
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PENDAHULUAN

Tujuan utama didirikan sebuah perusahaan adalah untuk selalu tumbuh dan berkembang
serta terus berkelanjutan demi kelangsungan usahanya untuk memperoleh laba yang semaksimal
mungkin di masa yang akan datang. Laba digunakan perusahaan guna mempertahankan
kelangsungan hidup dan mengembangkan perusahaan agar bisa tetap maju. Laba juga dinilai
sebagai pencapaian prestasi keuangan perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan yang
kontinuitas maka perusahaan membutuhkan manajemen yang baik dan berkemampuan yang
handal. Perusahaan juga harus lebih memperhatikan kebijakan yang akan diambil guna
meningkatkan usahanya dalam menjaga kontinuitas usaha dan perolehan laba.

Penjualan secara kredit akan menguntungkan perusahaan karena lebih menarik perhatian
bagi calon pembeli sehingga volume penjualan bisa meningkat yang berarti akan meningkatkan
pendapatan perusahaan atau laba karena penjualan kredit memiliki daya tarik tersendiri
dibandingkan dengan penjualan tunai.. Kerugian ini dalam akuntansi disebut dengan beban piutang
tak tertagih (uncollectible account expense, doubtful account expense, atau bad-debt expense).
Dalam akuntansi, kerugian akibat piutang tak tertagih dicatat dengan mendebet rekening kerugian
piutang.

Piutang yang lambat dalam penerimaannya atau tidak dapat ditagih menyebabkan
terganggunya cash flow yaitu penerimaan kas yang terhambat akan menyebabkan perusahaan sulit
mengeluarkan kas untuk pembiayaan operasional perusahaan bahkan membayar hutang
perusahaan, menurunnya aktivitas receivable turnover, keuntungan perusahaan akan berkurang.
Oleh karena itu, perusahaan yang melakukan penjualan secara kredit memerlukan suatu sistem
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pengendalian internal yang handal untuk meminimalkan jumlah piutang yang tidak tertagih. Sistem
pengendalian internal salah satunya dapat dilakukan melalui kebijakan kredit yang bersifat selektif.
Analisa terhadap calon pembeli atau pelanggan sangat diperlukan untuk memastikan kemampuan
bayar calon pembeli atau pelanggan tersebut.

Pengendalian internal adalah pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan guna mengawasi
dan menjaga aset perusahaan. Efektivitas pengendalian penjualan kredit me 5 erhatian lebih
untuk dilakukannya prosedur penjualan yang ketat sebab akan berhubungan langsung dengan
pengendalian piutang yang menjadi faktor penting dalam kegiatan operasional perusahaan.

Susilowati (2017) melakukan penelitian tentang “Analisa Pengendalian Intern Piutang
Usaha Untuk Meminimalkan Piutang Tak Tertagih (Bad Debt) pada PT. Indomobil Finance
Indonesia Cabang Semarang” yang hasilnya menunjukkan pengendalian internal piutang usaha
yang diterapkan sudah berjalan efektif dan memadai yang terlihat dari SOP yang sudah dijalankan
dan walau tingkat piutang tak tertagih yang jumlah presentasenya kecil namun meningkat dari
tahun 2016 ke 2017 yang disebabkan karena faktor internal yaitu performance kolektor turun dan
faktor eksternal yaitu debitur terlambat membayar piutangnya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu yang telah
memberikan hasil penelitian berbeda, maka penulis bermaksud mereplika penelitian Afifah, dkk.
(2015) yang meneliti tentang “Analisis Sistem Pengendalian Internal atas Piutang pada PT GIS”.
Persamaan penelitian ini dengan Afifah yaitu dalam melakukan analisis ke lapangan atau survei
analisis. Sedangkan perbedaan penelitian adalah pada objek penelitian, penelitian Afifah (2015)
dilakukan di PT. GIZ dan penelitian ini pada PT. Pacific Furniture.

PT. Pacific Furniture merupakan perusahaan manufacture yang kantor pusatnya berada di
Filipina. PT. Pacific Furniture ini memproduksi perabotan yaitu meja dan kursi. Dalam
mengoptimalkan pelayanan terhadap para pelanggannya, PT. Pacific Furniture menerapkan strategi
melalui pembayaran secara tunai dan kredit. Pembayaran secara kredit itulah yang membentuk
piutang usaha.

Piutang yang diterapkan PT. Pacific Furniture mengalami kendala, yaitu adanya overdue
(keterlambatan dalam pembayaran piutang). Terlihat dari jumlah piutang pada bulan November
dan Desember tahun 2015 past due lebih dari 30 hari pada bulan November sebesar 4.42%
mengalami kenaikan pada bulan Desember menjadi 9.28%. Past due lebih dari 60 hari dari bulan
November sebesar 3.30% dan pada bulan Desember naik menjadi 4.3%. Keterlambatan pembayaran
tersebut sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu, kebutuhan
akan sistem pengendalian internal terhadap piutang perusahaan sangatlah dibutuhkan karena
mempunyai resiko piutang yang tinggi dan dapat menyebabkan tidak tertagihnya piutang.

Berdasarkan kenaikan presentase piutang yang mengalami past due, maka penulis tertarik
untuk meneliti lebih jauh guna mengetahui bagaimana sebenarnya pengendalian intern piutang
usaha PT. Pacific Furniture di Semarang, sehingga penulis tertarik untuk mengangkat sebuah
penelitian dengan judul “ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL ATAS
PIUTANG UNTUK MEMINIMALKAN JUMLAH PIUTANG TAK TERTAGIH PADA PT.
PACIFIC FURNITURE DI SEMARANG”.

Setelah mengidentifikasi dan membatasi masalah penelitian, maka perumusan masalah

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana sistem pengendalian internal piutang yang diterapkan untuk meminimalkan
jumlah piutang tak tertagih pada PT. Pacific Furniture?

2. Bagaimanakah pengaruh sistem pengendalian internal dalam meminimalkan jumlah piutang
tak tertagih pada PT. Pacific Furniture?

LITERATUR
Sistem pengendalian
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Dalam sistem akuntansi pengendalian internal dan pengolahan data merupakan hal yang mendasar
karena pengendalian internal (internal control) merupakan suatu kebijakan dan prosedur yang melindungi
aktiva perusahaan dari penyalahgunaan, memastikan informasi usaha yang disampaikan benar-benar disajikan
secara akurat serta meyakinkan bahwa hukum dan ketentuan-ketentuan telah dilaksanakan sesuai prosedur
yang ada (Carl S. Warren, 2005).

Menurut Romney dan Steinbert (2006), pengendalian internal (internal control) adalah rencana
organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga aset, mendorong dan memperbaiki efisiensi
jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut
Mulyadi (2016), sistem pengendalian internal yaitu struktur, metode dan ukuran perusahaan dalam menjaga
aset perusahaan, keandalan data accounting dan mengecek ketelitian dan efisiensi serta membuat dipatuhinya
kebijakan perusahaan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal merupakan suatu kebijakan dan
prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan agar kegiatan operasional perusahaan sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan. Adapun tujuan dari pengendalian internal adalah untuk melindungi penggunaan aktiva agar
tidak menyimpang dari tujuan usaha, memberikan jaminan yang wajar atas keakuratan informasi bisnis dan
kepatuhan karyawan pada peraturan dan ketentuan.

Fungsi dan Unsur-unsur Pengendalian Internal

Struktur utama dari pengendalian adalah adanya penetapan kebijakan dan prosedur yang
dapat memberikan jaminan kewajaran dalam pencapaian tujuan. Kebijakan dan prosedur yang
ditetapkan diharapkan dapat memberikan peranan dalam mengatasi permasalahan yang timbul
dalam mencapai tujuan usaha.

Pengendalian internal memiliki 3 (tiga) fungsi yang terdiri dari pencegahan (preventive
control) yang merupakan pencegahan atas kemungkinan timbulnya suatu masalah sebelum
masalah tersebut benar-benar muncul, fungsi pemeriksaan (detective control) dibutuhkan untuk
mengungkap masalah ketika masalah tersebut muncul dan fungsi sebagai korektif (corrective control)
merupakan pemecahan masalah dari masalah yang ditemukan oleh fungsi pengendalian
pemeriksaan yang mencakup pada prosedur identifikasi penyebab, perbaikan dan mengubah
sistem agar masalah di masa depan dapat diminimalisasikan atau dihilangkan (Romney dan
Steinbert, 2006).

Pengendalian Internal atas Piutang

Setiap perusahaan yang melakukan kebijakan penjualan kredit atau bergerak dibidang
pembiayaan sebagian besar aset yang dimiliki adalah berupa piutang. Agar piutang yang dimiliki
perusahaan dapat terealisasi tanpa adanya penunggakan pembayaran, perusahaan perlu
menetapkan kebijakan piutang yang baik dan tepat. Wujud dari kebijakan tersebut yaitu dengan
adanya pengendalian internal dan pengawasan atas piutang. Sedangkan pengendalian internal
akuntansi mempunyai tujuan agar harta milik perusahaan bisa terjaga dari kecurangan dan agar
catatan-catatan akuntansi dapat dipercaya (Tjahjono, 2010).

Pengertian Piutang

Menurut Warren, Reeve dan Fess (2005), piutang (Receivable) meliputi semua klaim dalam bentuk
uang terhadap pihak lainnya, termasuk individu, perusahaan, atau organisasi lainnya.

Klasifikasi Piutang

Dari pengertian pengelompokkan piutang diatas dapat disimpulkan bahwa piutang yang timbul dari
pemberian kredit atau penjualan secara kredit merupakan piutang usaha, karena piutang tersebut
timbul dari kegiatan normal perusahaan meskipun waktu tertagihnya dapat lebih dari satu tahun
namun waktu tersebut merupakan siklus normal dari operasi perusahaan

Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan
Kredit Kredit (Lanjutan)
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Pengakuan Piutang Usaha

Pencatatan diskon dapat dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) metode yaitu metode
bersih (net method) dan metode bruto (gross method). Net method digunakan untuk mencatat piutang
usaha senilai harga penjualan dikurangi diskon yang disepakati dengan asumsi pelanggan pasti
akan membayar dalam periode diskon. Gross method digunakan untuk mencatat diskon ketika
pembayaran benar-benar telah terjadi pada periode diskon.

Selain diskon atas pembayaran (cash discount) terdapat juga trade discount yaitu diskon yang
nilainya langsung dipotongkan pada harga jual dengan tujuan adanya peningkatan volume
penjualan. Sebagian besar dalam transaksi piutang, jumlah yang harus diakui adalah harga
pertukaran diantara kedua belah pihak. Harga pertukaran merupakan sejumlah hutang yang
ditanggung oleh debitur dengan bukti berupa dokumen bisnis seperti faktur (invoice). Dalam
pengukuran harga pertukaran dipengaruhi oleh dua faktor yaitu ketersediaa 3¢ on dan elemen
bunga. (Donald E. Kieso, 2007)

Piutang Tak Tertagih

Pengendalian atas piutang yang tepat memegang peranan penting pada perusahaan
terutama pengendalian yang berkaitan dengan kebijakan pemberian kredit. Pengendalian tersebut
menekankan pada proses penyelidikan atas kredibilitas debitur, hanya debitur yang memiliki
kredibilatas baik yang layak untuk mendapatkan kredit sehingga diharapkan piutang dapat tertagih
atau jumlah piutang tak tertagihnya dapat diminimalkan
Metode Pencatatan Piutang Tak tertagih

Piutang yang tak tertagih merupakan bagian dari risiko kerugian pemberian kredit. Meskipun

demikian secara akuntansi hal tersebut harus tetap dilaporkan dan dilakukan pencatatan untuk
kepentingan manajemen dan pihak luar khususnya berkaitan dengan perpajakan.
Secara akuntansi pencatatan beban piutang tak tertagih dapat dilakukan dengan dua cara yaitu piutang
dihapus ketika benar-benar piutang tersebut tidak dapat ditagih atau piutang yang tak tertagih telah
diantisipasi sebelumnya dengan menetapkan cadangan piutang tak tertagih. (Dedhy dan Yie Ke,
2006).

Analisis Piutang
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Analisa piutang perlu dilakukan untuk mengevaluasi likuiditas dari piutang yang dapat
dilakukan melalui analisa rasio perputaran piutang (receivables turnover ratio) dan skedul umur
piutang (aging schedule).

Kerangka Pikir Teoritis
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METODOLOGI

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Pacific Furniture yang berada di alamat di Jalan Tugu Wijaya III

No. 12 Kawasan Industri Wijaya Kusuma Kelurahan Randugarut Kecamatan Tugu Semarang,

khususnya pada perlakuan sistem pengendalian piutang.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif

yaitu metode penelitian yang menjelaskan secara sistematik, faktual, dan akurat mengenai sistem

pengendalian atas piutang yang dijalankan yang bertujuan untuk meminimalkan jumlah piutang
tak tertagih pada perusahaan tersebut.

Dengan berdasarkan data-data yang dapat dihimpun dan dievaluasi khususnya yang berhubungan

dengan sistem pengendalian internal piutang tak tertagih, penulis akan mencoba mengambil suatu

kesimpulan dengan mengemukakan alasan-alasannya melalui perbandingan antara penjelasan data
atau informasi yang diperoleh dengan literatur metode kepustakaan.

Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data subyek (self — report data) dimana jenis data penelitian

yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang

menjadi subyek penelitian atau responden (Indriantoro dan Supomo, 2014)

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) Data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber objek yang diteliti dalam
hal ini PT. Pacific Furniture. Data primer yang diperoleh berupa tinjauan umum perusahaan
seperti gambaran umum perusahaan, organisasi perusahaan, aktivitas perusahaan, dan
pengendalian internal atas piutang dagang.

2) Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari literatur yang dapat mendukung keakuratan
dan ketepatan data yang diperoleh secara langsung.

Teknik Pengumpulan Data
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Proses pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk melakukan
penelitian. Dalam melakukan penelitian di PT. Pacific Furniture diperlukan data yang lengkap dan
akurat agar dapat memberikan informasi yang baik dan berguna. Untuk itu penulis dalam
mengumpulkan data dengan menggunakan metode :

1) Penelitian Lapangan (Field Research)

2) Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Teknik Analisis Data
1. Analisis data deskriptif kualitatif
2. Analisis data deskriptif kuantitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian kredit pada PT. Pacific Furniture kepada pelanggan menjelaskan bahwa
pelanggan yang hendak membeli produk dan melakukan kerja sama dengan PT. Pacific Furniture
akan mengajukan permohonan kredit kepada pihak keuangan dengan mengisi form kredit. Setelah
form kredit dikembalikan maka bagian keuangan akan menghubungi pihak audit eksternal untuk
mengecek kondisi keuangan pelanggan. Setelah audit eksternal selesai melakukan survey, maka
audit eksternal memberikan hasilnya kepada bagian keuangan kembali. Apabila keuangan
pelanggan dinilai mampu maka akan diverifikasi.

Kemudian flowchart sistem penjualan kredit, pihak pelanggan akan memulai melakukan
pemesanan dan membayar deposit sebesar 50% dari total pemesanan yang harus dibayar. Jika
pelanggan belum melakukan deposit 50%, maka produksi tidak akan diproses. Setelah pembayaran
deposit dilakukan maka bagian pemesanan akan membuat surat order dengan dua rangkap dimana
rangkap pertama untuk bagian penjualan dan rangkap yang kedua untuk bagian produksi. Lalu
bagian pemesanan juga membuat surat pengiriman barang agar setelah selesai produksi dapat
langsung dikirim dengan tiga rangkap. Rangkap pertama untuk kantor pusat, rangkap kedua untuk
kantor cabang, dan rangkap ketiga untuk pelanggan.

Pada bagian produksi, setelah menerima surat order dari bagian penjualan akan segera memproses
produksi. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi adalah 2 bulan. Setelah barang pesanan
pelanggan selesai diproduksi, surat pengiriman barang dari bagian penjualan akan diarsipkan
untuk dokumen bagian produksi. Setelah itu barang dikirim kepada pelanggan.

Pada kantor pusat, setelah menerima surat order dari bagian penjualan akan membuatkan faktur
dengan dua rangkap. Rangkap pertama akan diberikan kepada pelanggan setelah melakukan
pelunasan pembayaran, dan rangkap kedua untuk arsip kantor pusat.

Solusinya adalah proses dari awal pengajuan kerja sama yang kemudian di survey oleh audit
eksternal sudah baik, namun lebih baik lagi jika ada survey yang dilakukan oleh internal
perusahaan. Jadi untuk pengecekan kelayakan pelanggan dilakukan double check oleh eksternal dan
internal.

Proses penerima pesanan sampai pengiriman barang juga sudah baik, namun menurut penulis lebih
baik jika kantor cabang juga ada bagian keuangan yang khusus di bagian piutang. Faktur yang
dipegang oleh kantor pusat sebaiknya dibuat 3 rangkap dan dikirim ke kantor cabang agar
pemantauan pelunasan dapat dilakukan oleh kantor cabang tanpa menunggu informasi dan
perintah kantor pusat untuk mem-follow up pelanggan untuk segera melakukan pelunasan dan
menghindarinya piutang yang over due.

Pembayaran pelunasan dilakukan dari pelanggan juga langsung ke pihak kantor pusat, jadi kantor
cabang disini tidak tau pelanggan-pelanggan siapa saja yang belum membayar lunas jika tidak
diberi info oleh kantor pusat. Menurut penulis, pembayaran juga sebaiknya dilakukan ke kantor
cabang terlebih dahulu yang kemudian secara periodik kantor cabang melakukan pemindah
bukuan ke kantor pusat
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai sistem pengendalian internal atas piutang

untuk meminimalkan jumlah piutang tak tertagih pada PT. Pacific Furniture, dapat disimpulkan

bahwa penerapan sistem pengendalian internal atas piutang telah diterapkan secara baik. Hal
tersebut dapat dilihat dari :

1. Sistem pengendalian internal atas piutang yang diterapkan dapat berpengaruh pada usaha
minimalisasi jumlah piutang tak tertagih. Hal tersebut dapat dilihat pada umur piutang (aging
schedule) atas hasil penjualan selama 2 bulan terakhir di tahun 2015, dimana presentase past due
lebih dari 30 hari pada bulan November sebesar 4.42% mengalami 1 - an pada bulan
Desember menjadi 9.28%. Past due lebih dari 60 hari dari bulan November sepesar 3.30% dan
pada bulan Desember naik menjadi 4.3%. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal atas piutang masih belum efektif untuk meminimalisasi jumlah piutang
tak tertagih PT. Pacific Furniture karena besarnya presentase past due mengalami kenaikan
antara bulan November dan Desember 2015.

2. Sistem pengendalian internal atas piutang belum berjalan sesuai dengan komponen sistem
pengendalian internal yang dijelaskan dalam Standar Profesional Akuntan Publik, hal tersebut
dapat dilihat dari :

a. Struktur organisasi dan pemisahan tugas yang belum jelas pada departement accounting.

b. Tidak ada pimpinan yang memberi wewenang dalam ketetapan pemberian kredit. Semua
pelanggan yang sudah bekerja sama boleh melakukan pembelian dengan kredit dengan
minimal jumlah produksi dari perusahaan.

c. Standar akuntansi pada pelaporan keuangan yang masih menggunakan sistem manual.

d. Kurang efektifnya pemantauan yang harus menunggu informasi dari kantor pusat untuk
melakukan penagihan.
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